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Abstrak

Indonesia memiliki banyak jenis tumbuhan yang dapat digunakan sebagai bahan obat. Kerai payung
(Filicium decipiens) adalah salah satu tanaman yang berpotensi sebagai tanaman obat karena mengandung
senyawa kimia seperti alkaloid, tanin, steroid, flavonoid, terpenoid dan saponin yang berfungsi sebagai
antioksidan. Tanaman ini dapat digunakan dalam berbagai bidang, seperti Kesehatan, lingkungan, pertanian
dan industri makanan. Kebaruan dalam penelitian ini adalah menguji aktivitas antioksidan dari fraksi etil
asetat ekstrak metanol daun kerai payung karena penelitian terdahulu masih sebatas meneliti uji antibakteri
pada sampel yang sama. Tujuan penelitian adalah untuk melakukan Uji aktivitas antioksidan di dalam
fraksi etil asetat ekstrak metanol daun kerai payung. Penelitian ini menggunakan metode DPPH (1,1-difenil-
2-pikrilhidrazil) dengan alat spektrofotometer UV-Vis (Ultraviolet-Visible) pada panjang gelombang 515 nm
dan vitamin C sebagai pembanding. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Aktivitas antioksidan dapat
ditentukan dengan menghitung Nilai ICs. Nilai 1Cs, fraksi etil asetat ekstrak metanol daun kerai payung
adalah 19.97 ppm sedangkan nilai 1Cse. Vitamin C sebagai pembanding adalah 3,19 ppm. Kesimpulan bahwa
fraksi etil asetat ekstrak metanol daun kerai payung memiliki aktivitas antioksidan sangat kuat.
Kata kunci: Filicium decipiens; Antioksidan; Fraksi etil Asetat; DPPH; vitamin C.

Abstract

Indonesia has many types of plants that can be used as medicinal ingredients. Umbrella sunshade
(Filicium decipiens) is a plant that has potential as a medicinal plant because it contains chemical compounds
such as alkaloids, tannins, steroids, flavonoids, terpenoids, and saponins which function as antioxidants. This
plant can be used in various fields, such as health, environment, agriculture, and the food industry. The novelty
in this research is testing the antioxidant activity of the ethyl acetate fraction of the methanol extract of keratin
umbrella leaves because previous research was still limited to examining antibacterial tests on the same samples.
The research aimed to test the antioxidant activity in the ethyl acetate fraction of methanol extract of keratin
umbrella leaves. This research uses the DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl) method with a UV-Vis (Ultra
Violet-Visible) spectrophotometer at a wavelength of 515 nm and vitamin C as a comparison. The research
results show that antioxidant activity can be determined by calculating the ICso value. The IC50 value of the ethyl
acetate fraction of the methanol extract of kerai umbrella leaves is 19.97 ppm, while the 1Cso value. Vitamin C, as
a comparison, is 3.19 ppm. The conclusion is that the ethyl acetate fraction of the methanol extract of keratin
umbrella leaves has very strong antioxidant activity.
Keywords: Filicium decipiens; Antioxidant; Ethyl Acetate Fraction; DPPH; vitamin C.
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1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan tempat yang kaya
akan tanaman obat di seluruh dunia dan
memiliki keanekaragaman yang sangat besar
dengan sekitar 40.000 jenis tumbuhan, banyak
jenis tanaman tumbuh subur di berbagai pulau
Indonesia. keanekaragaman hayati di Indonesia
juga menduduki peringkat ketiga terbesar di
dunia (setelah Brazil dan Zaire) (1). Kekayaan
sumber daya alam Indonesia yang melimpah,
telah menggunakan Sebagian besar kekayaan
alamnya untuk mengobati berbagai penyakit.
Kerai payung (Filicium decipiens) berasal dari
wilayah Asia Tropis dan Afrika, dan kini telah
dikenal luas di berbagai daerah di Indonesia (2).

Kerai payung (Filicium decipiens)
merupakan tumbuhan yang memiliki potensi
besar dalam dunia pengobatan tradisional. Hal
ini dikarenakan tanaman ini mengandung
berbagai senyawa aktif seperti alkaloid, tanin,
steroid, flavonoid, terpenoid, dan saponin yang
memiliki sifat antioksidan (3). Tanaman ini
dapat digunakan dalam berbagai bidang, seperti
Kesehatan, lingkungan, pertanian dan industri
makanan. Dalam industri farmasi, senyawa
metabolit sekunder ini bisa menjadi dasar untuk
obat-obatan baru atau digunakan sebagai
petunjuk dalam penelitian untuk mencari
senyawa dengan tingkat toksisitas yang rendah
(4).

Antioksidan adalah molekul yang sangat
penting bagi tubuh kita. Mereka berfungsi untuk
melawan radikal bebas yang dapat merusak sel

dan jaringan tubuh. Dengan adanya antioksidan,

risiko terkena  berbagai  penyakit bisa
diminimalisir (5) (6).

Salah satu cara untuk mengukur radikal
bebas menggunakan senyawa antioksidan adalah
dengan metode DPPH (7). Metode ini termasuk
dalam kategori metode yang sederhana, praktis
dan efisien yang tidak membutuhkan banyak
sampel (8). Aktivitas antioksidan diukur melalui
analisis  absorbansi  panjang  gelombang
menggunakan spektrofotometri UV-Vis. Prinsip
kerja spektrofotometer Uv-Vis melibatkan
proses penyerapan cahaya oleh atom dan
molekul saat berinteraksi dengan radiasi cahaya
9).

Berdasarkan penelitian terdahulu (10)
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bagian
tertentu dari ekstrak daun kerai payung yang
disebut fraksi n-heksan memiliki kemampuan
untuk  melawan  bakteri  Staphylococcus
epidermidis (3) Meskipun fraksi etil asetat dari
ekstrak metanol daun kerai payung telah terbukti
efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus epidermis, potensi
antioksidannya masih belum terungkap. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
melengkapi pemahaman Kkita tentang profil
farmakologis daun kerai payung dengan
mengevaluasi aktivitas antioksidan fraksi etil
asetat..

2. METODE
Penelitian ini dikategorikan sebagai
penelitian eksperimental laboratorium yang

dimana seluruh tahapan kerjanya dilakukan di
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fasilitas laboratorium yang dimiliki oleh
Fakultas Farmasi Universitas Sumatera Utara
Alat dan bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian
ini meliputi gelas (Pyrex dan Oberoi), blender
(Philips), cawan penguap inkubator (Mammert),
krus porselin, mikroskop (Olympus), mikropipet
neraca analitik (Mettler Toledo), oven
(Memmert), penangas air, sentrifuge,
spektrofotometer UV-Vis (Orion), neraca
analitik (AND). Sedangkan Bahan yang
digunakan dalam penelitian adalah sampel daun
kerai payung (Filicium decipiens), 1,1-diphenyl-
2-picrylhydrazyl (DPPH), metanol dan vitamin
C.
Prosedur
Preparasi sampel

Tahapan awal penelitian ini adalah
pengumpulan daun kerai payung. Daun segar
tersebut kemudian dibersihkan, dikeringkan
secara alami hingga mencapai kadar air yang
rendah, dan kemudian dihaluskan menggunakan
blender. Serbuk simplisia yang dihasilkan
selanjutnya disimpan dalam wadah tertutup rapat
dan terlindung dari cahaya untuk menghindari
kontaminasi dan penurunan kualitas.
Ekstraksi

Proses  ekstraksi  dimulai  dengan
merendam sampel dalam pelarut metanol selama
72 jam. Setelah proses maserasi, filtrat diperoleh
melalui proses penyaringan. Ampas yang tersisa
kemudian dimaserasi ulang dengan metanol
hingga diperoleh filtrat yang jernih. Filtrat

gabungan kemudian diuapkan menggunakan

rotary vacuum evaporator pada suhu 65-70°C
400-500 mmHg  untuk

menghilangkan pelarut metanol dan memperoleh

dan tekanan

ekstrak kental.
Fraksinasi

Ekstrak sebanyak 40 gram dilarutkan
dalam air dan kemudian dibagi menjadi dua
lapisan dengan menambahkan pelarut organik
etil asetat. Campuran tersebut dikocok dengan
kuat untuk memastikan kedua pelarut bercampur
secara maksimal. Setelah didiamkan, kedua
lapisan akan terpisah berdasarkan kepolarannya.

Lapisan etil asetat yang mengandung senyawa

yang kita inginkan kemudian dipisahkan dan

diuapkan menggunakan rotary evaporator

hingga diperoleh ekstrak kering (3).

Pengujian aktivitas antioksidan

Pengujian aktivitas antioksidan dari
fraksi etil asetat ekstrak metanol daun Kkerai
payung di uji dengan metode DPPH.

1. Pembuatan larutan DPPH 0,5 mM (200
ppm)

2. Ditimbang serbuk DPPH sebanyak 10 mg
dilarutkan dalam 50 mL pelarut metanol.
Diperoleh larutan DPPH dengan konsentrasi
200 ppm.

3. Pembuatan larutan uji ekstrak
Ditimbang ekstrak sebanyak 10 mg dan
dilarutkan dengan metanol hingga 10 mL
dan didapatkan larutan induk dengan
konsentrasi 1000  ppm.
konsentrasi 10, 20, 30, dan 40 ppm.

Diperoleh

Penetapan  panjang  gelombang  (})

maksimum DPPH
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Dipipet larutan DPPH sebanyak 1 mL
dilarutkan dengan metanol sampai batas
induk

konsentrasi 40 ppm.

tanda dan didapatkan larutan
dengan
dihomogenkan selanjutnya dibiarkan
selama 30 menit, serapan larutan diukur
pada panjang gelombang 400-800 nm
menggunakan  spektrofotometri  UV-
Visible dan terdapat panjang gelombang
maksimum DPPH yaitu 515 nm.
Pengukuran aktivitas  antioksidan
vitamin C

Ditimbang vitamin C sebanyak 100 mg
lalu dilarutkan dalam 5 ml metanol,
untuk menghasilkan larutan sediaan
dengan konsentrasi 100 ppm. sehingga
terdapat konsentrasi vitamin C 2 ppm, 3
ppm, 4 ppm, 5 ppm dan 6 ppm.
Perhitungan Nilai ICsg

Perhitungan Nilai 1Cso menggunakan

persamaan :
% Inhibisi === SESIPE 100 04
Keterangan :
Abs.  kontrol  :Absorbansi  tidak
mengandung
sampel
A Sampel :Absorbansi
sampel.

Kemudian diperoleh % inhibisi dari
setiap konsentrasi larutan uji selanjutnya
linear

dilakukan perhitungan regresi

dengan persamaan :

y=bx+a
keterangan :
y = Persentase inhibisi (%)
x = Konsentrasi (ug/ml).
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dengan merendam 1200 gram serbuk
daun kerai payung dalam metanol, kita berhasil
memperoleh 320 gram ekstrak kental. Persentase
rendemen ekstraksi ini menunjukkan bahwa
sekitar 26,6% dari berat awal simplisia berhasil
diekstraksi  senyawa  aktifnya. = Maserasi
merupakan salah satu metode ekstraksi dingin
yang sering dipakai dan paling simpel diantara
metode ekstraksi lain, dimana sampel direndam
dalam pelarut yang sesuai.

Sampel dibuat menjadi bentuk serbuk
untuk meningkatkan luas permukaan bidang
sentuh antara metanol dan serbuk simplisia,
sehingga proses penyarian menjadi lebih efisien.
Ketika maserasi dilakukan, konsentrasi di luar
sel lebih tinggi dibanding konsentrasi didalam
sel, mengakibatkan zat aktif dalam isi sel ikut
larut dan berpindah ke dalam pelarut (11).

Uji fitokimia

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
menyatakan bahwa ekstrak daun kerai payung
diklaim positif mengandung metabolit sekunder
yaitu fenol, flavonoid, alkaloid, saponin, tanin
dan steroid (2).

Uji Fraksinasi
metode  untuk

Fraksinasi  adalah

memisahkan ekstrak berdasarkan tingkat
kepolarannya (12). Proses fraksinasi ekstrak

metanol daun kerai payung dibuat dengan
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metode cair-cair. Tujuan dari proses ekstraksi
cair-cair ini adalah untuk memperoleh ekstrak
dengan sifat kepolaran yang lebih spesifik
dengan menggunakan perbandingan pelarut
air:fraksi etil asetat (1;1). Berdasarkan
penelitian diperoleh jumlah fraksi yang sudah
dipekatkan sebanyak 10 gram.
Uji Aktivitas Menggunakan Metode DPPH
Penentuan Panjang Gelombang DPPH

Untuk menentukan panjang gelombang

maksimum larutan DPPH 1 mM dengan

menggunakan alat spektrofotometer UV-Vis
pada panjang gelombang 400 nm-800 nm.
Tingkat aktivitas antioksidan dapat diukur
melalui 1Cso, yang merupakan konsentrasi
larutan sampel yang diperlukan untuk
mengurangi 50% radikal bebas DPPH (13).
Hasil menunjukkan bahwa panjang gelombang
maksimum larutan DPPH terletak pada panjang

gelombang 515 nm.

(((((((

Sumber : Hasil Penelitian

Gambar 1. Penentuan Panjang Gelombang (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil)

Uji aktivitas antioksidan ekstrak metanol
daun kerai payung

Penentuan aktivitas antioksidan
dilakukan melalui nilai ICs yang didapatkan

melalui persamaan garis regresi linier dengan

memplotkan nilai (%inhibisi) dengan
konsentrasi fraksi etil asetat daun kerai payung.
Adapun hasil kurva kalibrasi larutan DPPH

dapat dilihat pada gambar 2.
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Kurva Kalibrasi

100
é 80
s 604 0
o) .
S 40
g T A y =2.0883x + 8.3109
X 20 . . R2=0.9579
04
0 10 20 30 40 50
Konsentrasi

Dengan membuat kurva kalibrasi, kita

bisa lebih mudah menghitung seberapa kuat

sampel kita dalam menangkal radikal bebas.
Caranya adalah dengan menggunakan rumus
yang didapat dari kurva tersebut. Dalam
penelitian ini, hasil yang diperoleh dari kurva
kalibrasi menunjukkan persamaan garis regresi
linear yaitu Y = 2,0883 X + 8,3109 dengan
0,9579 yang

mendekati nilai 1. Jika dibandingkan dengan

koefisien determinasi R2 =

fraksi etil asetat ekstrak metanol daun Kkerai
payung, nilai 1Cso fraksi etil asetat ekstrak
metanol daun kerai payung memiliki 1Cso yang

lebih kecil. Hal ini menandakan bahwa senyawa

Sumber : Hasil Penelitian

Gambar 2. Kurva Kalibrasi

antioksidan dari fraksi etil asetat ekstrak metanol

payung
antioksidan yang lebih kuat daripada senyawa

daun  kerai memiliki  senyawa
pembanding. Menurut (14) menyatakan di dalam
tanaman terdapat senyawa metabolit sekunder
signifikan,

yang memiliki dampak yang

sementara masih ada senyawa lain yang dapat
bersaing dan mempengaruhi respon yang
diinginkan.

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada
payung

menggunakan

ekstrak daun kerai sebagai  uji
metode

berikut.

antioksidan
DPPH,

dengan

dapat dilihat pada tabel

Tabel 1. Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan dari Fraksi Etil Asetat Ekstrak Metanol Daun Kerai

Payung
Konsentrasi (Ppm) Absorbansi % Inhibisi Persamaan Garis Linear 1Cso (ppm)
10 1,087 36,47%
20 0,787 54,01% Y =2,0883X + 8,3109
19,97 ppm
30 0,436 74,52% R2=0,9579
40 0,250 85,39%

Ket : pengujian aktivitas antioksidan dengan metode dpph menggunakan alat spektrofotometer Uv-Vis.
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Penelitian ini menggunakan metode
DPPH untuk menguji aktivitas daun Kerai
payung. Metode ini dipilih karena beberapa
keunggulannya, yaitu kesederhanaan, kecepatan,
efisiensi penggunaan sampel, dan akurasi hasil
yang tinggi.

Antioksidan berfungsi sebagai penstabil
radikal bebas dengan cara menyumbangkan
elektron, sehingga menghentikan reaksi oksidasi
yang merusak sel. Radikal bebas dapat terbentuk
dari  berbagai faktor, termasuk polutan
lingkungan, radiasi, dan proses metabolisme
oksidatif (15). Tingkat reaktivitas radikal bebas
sangat tinggi karena adanya elektron tunggal
yang tidak berpasangan pada orbitalnya.
Antioksidan itu seperti pahlawan yang rela
memberikan sesuatu yang berharga untuk
menyelamatkan yang lain. la memberikan satu
elektronnya pada zat perusak sel, sehingga zat
perusak sel tersebut menjadi tenang dan tidak
lagi merusak bagian-bagian penting sel (13)
(16).

Saat zat perusak sel (DPPH) bertemu
dengan atom hidrogen dari antioksidan,
warnanya berubah dari ungu menjadi kuning,
menandakan bahwa zat perusak sel tersebut
sudah tidak berbahaya lagi (17). Dalam
penelitian  ini, vitamin C  menunjukkan
kemampuannya yang sangat baik dalam
mendonorkan atom hidrogen pada radikal
DPPH, sehingga menyebabkan perubahan warna
dari ungu menjadi kuning dan menandakan
tereduksinya radikal bebas tersebut. Pemilihan

vitamin C sebagai pembanding didasarkan pada

ketersediaan, biaya, dan kemampuannya dalam
menetralkan radikal bebas. Meskipun vitamin C
dan vitamin E sama-sama berfungsi sebagai
antioksidan, keduanya memiliki karakteristik
kelarutan yang berbeda. Vitamin C, sebagai
antioksidan hidrofilik, lebih efektif dalam
melindungi komponen seluler yang berada di
lingkungan berair, sedangkan vitamin E, sebagai
antioksidan lipofilik, lebih efektif dalam
melindungi membran sel yang kaya akan lipid.

Menurut (14) aktivitas antioksidan dari
senyawa diukur menggunakan parameter 1Cs,
ICs, adalah konsentrasi yang diperlukan untuk
meredam 50% radikal bebas. Semakin rendah
nilai 1Csp semakin tinggi nilai aktivitas
antioksidan. Sebaliknya, semakin tinggi 1Cs
maka semakin rendah nilai aktivitas antioksidan.
ICso dihitung dari grafik regresi linear antara
konsentrasi larutan uji dan persen peredaman
radikal bebas. Persentase peredaman atau sering
disebut sebagai persentase inhibisi dapat
diperoleh dari nilai absorbansi yang diukur pada
larutan uji.

Berdasarkan tabel 1. diperoleh persen
inhibisi dari masing-masing variasi konsentrasi
fraksi etil asetat ekstrak metanol daun kerai
payung (10, 20, 30 dan 40 ppm). hasil
pengukuran tersebut, terdapat absorbansi rata-
rata sebagai berikut : 1,087, 0,787, 0,436, 0,250.
Setelah itu, dilakukan perhitungan % inhibisi
untuk memperoleh kurva standar. Adapun hasil
yang didapatkan adalah 36,47 %, 54,01 %, 74,52
%, dan 85,39 %. Selanjutnya, Untuk mengetahui

seberapa kuat ekstrak daun kerai payung dalam
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melawan radikal bebas, kita perlu mencari tahu
dosis yang tepat untuk menghambat 50%
aktivitas radikal bebas. Caranya adalah dengan
membuat garis lurus dari data yang kita punya,
lalu mencari titik potong garis lurus tersebut
dengan garis vyang menunjukkan  50%
penghambatan. Titik potong inilah yang disebut
ICs. Dari data yang didapatkan, dapat diamati
bahwa pada fraksi daun kerai payung diperoleh
nilai b = 8,3109, sehingga dapat disimpulkan
bahwa setiap kali nilai x (konsentrasi sampel)
meningkat, maka nilai y (%inhibisi) juga
meningkat atau bertambah sebesar 8,3109.
Aktivitas penangkal zat perusak sel diukur
dengan metode molekul berwarna, dimana
reaksi terjadi saat larutan molekul berwarna
dicampur dengan zat anti radikal bereaksi
dengan molekul berwarna DPPH, sehingga
menghilangkan sifat merusak selnya.

Untuk menilai seberapa efektif suatu
sampel dalam menetralkan radikal bebas, kita
dapat melihat nilai 1Cse-nya. Nilai ini
menunjukkan konsentrasi minimum sampel
yang diperlukan untuk mengurangi aktivitas
radikal DPPH sebesar 50%. Nilai ICso diperoleh
dari persamaan garis lurus yang menggambarkan
hubungan antara konsentrasi sampel dan
persentase  penghambatan  radikal  bebas.
Semakin curam garisnya, semakin kuat efek
antioksidan sampel tersebut (18)(19). Dari hasil
persamaan linear, dapat disimpulkan bahwa nilai
ICso untuk fraksi etil asetat ekstrak metanol
sebanyak 19,9636 ppm. Konsentrasi hambatan
50% (ICs0) menunjukkan jumlah ekstrak yang

dibutuhkan untuk mengurangi aktivitas oksidatif
sebesar 50%. Nilai ICs yang rendah
mengindikasikan potensi antioksidan yang
tinggi. Hasil penelitian  membandingkan
aktivitas antioksidan fraksi etil asetat ekstrak
metanol daun kerai payung dengan vitamin C.
Meskipun keduanya menunjukkan aktivitas
antioksidan, vitamin C dengan nilai 1Cso 3,1936
ppm terbukti lebih efektif dalam menghambat
radikal bebas dibandingkan dengan fraksi etil
asetat daun kerai payung yang memiliki aktivitas
antiradikal bebas sebesar 19,97 ppm. Hasil
penelitian (20) bahwa fraksi etil asetat daun
Melinjo (Gnetum gnetum L.) menunjukkan
aktivitas antioksidan dengan nilai 1Cso 59,7951
ppm, sedangkan hasil penelitian (21) bahwa
fraksi etil asetat Daun Sembung (Blumea
balsamifera (L.) DC) dengan nilai 1Cso Sebesar
221.821 ppm.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa
komponen aktif dalam ekstrak daun kerai
payung yang larut dalam pelarut organik etil
asetat lebih efektif dalam melindungi sel dari
kerusakan akibat radikal bebas dibandingkan
dengan komponen aktif serupa yang terdapat
pada ekstrak daun melinjo(Gnetum gnetum L.)
(20) dan bahwa fraksi etil asetat Daun Sembung
(Blumea balsamifera (L.) DC) (21). Menurut
(22) Nilai I1Cso
mengklasifikasikan kekuatan antioksidan suatu

digunakan untuk

sampel menjadi lima kategori. Sampel dengan
nilai 1Cso dibawah 50 ppm dianggap memiliki
aktivitas antioksidan yang sangat Kkuat,

sedangkan sampel dengan nilai ICso di atas 200
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ppm dianggap memiliki aktivitas antioksidan
yang sangat lemah. Berdasarkan hasil yang
didapatkan, fraksi etil asetat ekstrak metanol
payung
menyatakan aktivitas antioksidan yang sangat
kuat.

Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Vitamin C
(Kontrol Positif)

Dalam penelitian

daun  kerai (filicium  decipiens)

ini, vitamin C

berfungsi sebagai standar pembanding karena

kemampuannya yang sangat baik dalam

menangkap radikal bebas. Sifat polar dari

vitamin C, yang ditandai dengan adanya gugus
hidroksil bebas, memungkinkan molekul ini
berinteraksi dengan radikal bebas secara efektif.

Selain itu, Ketersediaan vitamin C yang

melimpah dan kemudahan dalam

memperolehnya juga menjadi pertimbangan

dalam pemilihannya sebagai kontrol positif (23).
Saat berada dalam keadaan kering, vitamin ini
relatif stabil, tetapi saat larut, rentan terhadap
kerusakan akibat proses oksidasi, terutama jika
terpapar panas. Karena sensitivitasnya terhadap
panas, dan vitamin C

cahaya logam,

diklasifikasikan sebagai antioksidan. Fungsi

utamanya adalah membantu tubuh dalam
menetralkan radikal bebas, bertindak sebagai
peredam atau perlindungan. Sebagai contoh di
kulit, vitamin C berfungsi sebagai tabir surya
dengan cara menyerap sampai ke dalam sel dan
bertahan di kulit selama sekitar 30-36 jam.
Pengujian dilakukan pada vitamin C
ICso

antioksidan yang baik. Hasil kurva kalibrasi

untuk membandingkan nilai senyawa

vitamin C dapat dilihat pada gambar 3.

Gambar 1. Kurva Kalibrasi Antioksidan Vitamin C

Kurva Antioksidan Vitamin C
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Sumber : Hasil Henelitian

Gambar 2. Kurva Kalibrasi Antioksidan Vitamin C

Berdasarkan gambar 3. menunjukkan
bahwa persamaan regresi linear yang diperoleh
yaitu Y = 13,0734X + 8,2486 dengan koefisien
korelasi (r) sebesar 0,9965 yang menunjukkan

linearitas dari kurva tersebut. Ketika nilai r

semakin mendekati angka 1, hubungan antara
kedua variabel tersebut semakin kuat. jika nilai r

positif, hubungan antara absorbansi dan

konsentrasi berbanding lurus, sesuai dengan
Lambert-Beer (24).

prinsip  hukum
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Tabel 2. Hasil Uji Aktivitas antioksidan pada Vitamin C

Persamaan Garis

Konsentrasi Absorbansi Sampel % Inhibisi ) I1Cso (ppm)
Linear
2 0,508 42,60 %
3 0,439 50,39 % Y =130734X +
4 0,322 63,61 % 8,2486 3,19 ppm
5 0,218 75,36 % R2 =0,9965
6 0,186 78,98 %

Ket : pengujian aktivitas antioksidan vitamin C sebagai pembanding.

Berdasarkan tabel 2. diperoleh persen
inhibisi dari masing-masing variasi konsentrasi
aktivitas antioksidan vitamin C sebagai
pembanding (2, 3, 4, 5 dan 6 ppm). hasil
menunjukkan bahwa absorbansi rata-rata adalah
sebagai berikut : 0,508, 0,439, 0,322, 0218,
0,186. Setelah itu, dilakukan perhitungan %
inhibisi untuk memperoleh kurva standar.
Adapun hasil yang didapatkan adalah 42,60 %,
50,39 %, 63,61 %, 75,36 %, dan 78,98 %.
Selanjutnya, dilakukan perhitungan persamaan
garis linear untuk memperoleh nilai ICso.

Dari data yang didapatkan, dapat
diamati bahwa pada vitamin C diperoleh nilai b
= 8,2486, sehingga dapat disimpulkan bahwa
setiap kali nilai x (konsentrasi sampel)
meningkat, maka nilai y (%inhibisi) juga
meningkat atau bertambah sebesar 8,2486. Hasil
pengujian menyatakan bahwa seiring dengan
peningkatan konsentrasi, maka presentase yang
diperoleh juga meningkat secara signifikan. hal
ini disebabkan bahwa semakin besar sampelnya,
semakin tinggi juga konsentrasi antioksidan

yang terkandung didalamnya, hal ini juga

berdampak pada sejauh mana zat antioksidan
dapat menurunkan aktivitas radikal bebas.
4. KESIMPULAN
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa
komponen aktif dalam ekstrak daun kerai
payung yang larut dalam pelarut organik etil
asetat sangat efektif dalam melindungi sel dari
kerusakan akibat radikal bebas.
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